BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai dampak
volatilitas harga Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit terhadap stabilitas
pendapatan petani di Desa Temiang Mali, Kecamatan Balai Batang Tarang,

Kabupaten Sanggau, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola volatilitas harga TBS kelapa sawit di Desa Temiang Mali selama
periode Januari 2024 hingga Mei 2026 tergolong rendah secara statistik
dengan koefisien variasi (CV) sebesar 10,35% pada harga di tingkat
pengepul, yang berfluktuasi antara Rp 2.100/kg hingga Rp 3.100/kg
dengan rata-rata sekitar Rp 2.755/kg. Namun, persepsi petani terhadap
volatilitas harga tergolong tinggi (rata-rata skor 45,55 dari skor maksimum
ideal 65; 45,0% pada kategori tinggi, 48,3% pada kategori sedang, dan
6,7% pada kategori rendah). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
volatilitas harga secara objektif tergolong rendah, bagi petani swadaya
berlahan sempit setiap perubahan harga tetap dirasakan berdampak
signifikan terhadap kehidupan ekonomi mereka.

2. Stabilitas pendapatan petani sawit swadaya di Desa Temiang Mali berada
pada tingkat sedang, dengan rata-rata skor 45,48 dari skor maksimum ideal
65 dan 53,3% responden pada kategori sedang. Rata-rata pendapatan kotor
dari penjualan TBS sebesar Rp 1.556.000 per bulan dengan pendapatan

bersih rata-rata Rp 1.052.300 per bulan. Terdapat kesenjangan pendapatan
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yang signifikan antara petani berlahan luas dan berlahan sempit, yang
mencerminkan bahwa luas lahan merupakan penentu utama kapasitas
pendapatan petani.

3. Volatilitas harga TBS kelapa sawit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap stabilitas pendapatan petani di Desa Temiang Mali. Hasil uji t
memperoleh t-hitung = 4,218 > t-tabel = 2,002 dengan Sig. = 0,000 < 0,05,
sehingga H: diterima dan Ho ditolak. Persamaan regresi yang diperoleh
adalah Y = 23,331 + 0,486X, dan nilai koefisien determinasi R? = 0,235
menunjukkan bahwa volatilitas harga TBS memberikan kontribusi sebesar
23,47% terhadap variasi stabilitas pendapatan petani, sedangkan 76,53%
sisanya dipengaruhi faktor lain seperti luas lahan, sumber pendapatan non-

sawit, biaya produksi, dan faktor sosial ekonomi lainnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Perkebunan
Pemerintah Kabupaten Sanggau dan Dinas Perkebunan perlu
meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan penetapan harga TBS
berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian, khususnya di tingkat pengepul
lokal yang sering menetapkan harga di bawah ketentuan resmi. Pemerintah
juga disarankan untuk memfasilitasi pembentukan kelembagaan petani

(koperasi atau kelompok tani) yang dapat memperkuat posisi tawar petani
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swadaya dalam negosiasi harga TBS. Selain itu, program diversifikasi
pendapatan petani sawit perlu diperkuat agar ketergantungan petani
terhadap satu komoditas dapat dikurangi.
. Bagi Petani Sawit Swadaya

Petani sawit swadaya di Desa Temiang Mali disarankan untuk aktif
bergabung dalam kelompok tani atau koperasi guna memperkuat posisi
tawar kolektif dalam penjualan TBS. Petani juga disarankan untuk
mengembangkan sumber pendapatan alternatif (off-farm dan non-farm)
sebagai penyangga ketika harga TBS sedang rendah. Pencatatan keuangan
secara sederhana namun konsisten sangat dianjurkan agar petani dapat
merencanakan pengeluaran keluarga dan biaya produksi secara lebih
terstruktur dan adaptif terhadap fluktuasi harga.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel
penelitian dengan memasukkan variabel lain yang turut memengaruhi
stabilitas pendapatan petani, seperti luas lahan, produktivitas kebun, biaya
produksi, sumber pendapatan non-sawit, akses modal, dan kondisi
infrastruktur jalan menuju kebun. Penelitian serupa juga dapat dilakukan
dengan metode analisis yang lebih kompleks seperti regresi berganda atau
analisis jalur (path analysis) untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor penentu stabilitas pendapatan petani
sawit swadaya. Perpanjangan periode pengamatan harga TBS juga
direkomendasikan agar volatilitas yang terdeteksi lebih representatif

terhadap kondisi jangka panjang.
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